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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika lembaga pendidikan Islam di
Sumatera Timur pada tahun 1892-1942 dengan rumusan masalah: bagaimana faktor yang
melatarbelakangi berdirinya lembaga pendidikan Islam di Sumatera Timur pada tahun 1892-
1942; bagaimana pertumbuhan lembaga pendidikan Islam di Sumatera Timur pada tahun 1892-
1942; bagaimana hambatan yang dihadapi lembaga pendidikan Islam di Sumatera Timur pada
tahun 1892-1942; dan siapa saja tokoh agama yang pernah belajar di lembaga pendidikan Islam
Sumatera Timur pada tahun 1892-1942.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah pendidikan Islam. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini kebendaan (material sources) dan sumber lisan yang sesuai
dengan obyek penelitian. Sumber tersebut tersebar dalam bentuk catatan, foto, kesaksian dan
fakta-fakta lain tentang lembaga pendidikan Islam di Sumatera Timur.

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa awal abad ke-20
terjadi pertumbuhan dan pembaruan lembaga pendidikan Islam di Sumatera Timur. Latar
belakang terjadinya pertumbuhan lembaga pendidikan tersebut adalah munculnya kesadaran
umat Islam atas ketertinggalannya di berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang
pendidikan. Selain itu terjadi perubahan situasi sosial, politik dan intelektual di Sumatera
Timur. Perubahan situasi sosial terlihat dengan pertambahan penduduk yang cukup pesat di
Sumatera Timur. Perubahan sosial dan terlihat pada kemajuan yang dialami oleh kerajaan-
kerajaan yang ada di Sumatera Timur. Sedangkan perubahan di bidang intelektual terlihat pada
pertumbuhan lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Sumatera Timur.

Pada tahun 1892-1942 banyak lembaga pendidikan Islam yang berdiri di Sumatera
Timur. Pada masa itu beberapa tantangan dialami oleh pengelola lembaga-lembaga pendidikan
Islam tersebut, antara lain minimnya fasilitas yang dimiliki, peraturan pemerintah yang
mempersulit guru, dan situasi keamanan yang tidak kondusif. Meskipun demikian, lembaga
pendidikan Islam tersebut telah melahirkan tokoh-tokoh agama baik di daerahnya sendiri,
maupun di tingkat nasional.
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DYNAMICS OF ISLAMIC EDUCATIONAL
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This study aims to analyze the dynamics of Islamic educational institutions in East
Sumatra in 1892-1942 with the formulation of the problem: How the factors behind the
establishment of Islamic educational institutions in 1892-1942 in East Sumatra; how the
growth of Islamic educational institutions in East Sumatra in 1892-1942; how the obstacles
faced by Islamic educational institutions in East Sumatra in 1892-1942; and any religious
leaders who had studied at the Islamic educational institutions of East Sumatra in 1892-1942.

This research is a historical study of Islamic education. The source of data used in this
research the material and the source of oral according to the object of reaserch. The source is
spread out in the form of the notes, photographs, testimonies, and the other facts about Islamic
edicational institutions in the East Sumatra

From the data obtained in this study, it can be concluded that the beginning of the 20th
century occurred the growth and renewal of Islamic educational institutions in East Sumatra.
The background of the growth of educational institutions is due to the emergence of awarness
of Muslims on the backwardness in various aspects of life, including in educational aspect. In
adition to the changing social, political and intellectual situation in East Sumatra. Social and
political changes seen in the progress experienced by the kingdoms that exist in East Sumatra.
While changes in the intellectual field can be seen in the growth of educational institutions in
East Sumatra.

In 1892-1942, many Islamic educational institutions were established in East Sumatra.
At the time some oh the chellenges experienced by the manegers of Islamic educational
institutions, such as the facilites, government regulation that complicate teachers, and the
security situation is not conducive. Nevertheless, the Islamic educational institutions have
produced religious leaders both in their own areas, as well as at the national level.
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Minat untuk mempelajari lembaga-lembaga pendidikan Islam begitu menarik
pemikiran penulis, karena melalui lembaga pendidikanlah ajaran-ajaran Islam yang telah
diwariskan Rasulullah dapat disampaikan kepada generasi berikutnya secara efektif. Di
samping itu. dalam sejarahnya lembaga pendidikan Islam telah melahirkan tokoh-tokoh yang
mencintai agamanya dan juga mencintai bangsa dan negaranya. Keinginan tersebut kembali
dapat dilaksanakan setelah mendapat kesempatan menempuh pendidikan S3 pada Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara dengan menulis disertasi
“Dinamika Lembaga Pendidikan Islam di Sumatera Timur pada 1892-1942".

Dalam proses penyelesaian penulisan disertasi ini, penulis banyak menerima bantuan
dari berbagai pihak baik yang bersifat moral maupun material. Sudah sewajarnyalah pada
kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar- besarnya kepada:
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Sumatera Utara
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yang dengan penuh keikhlasan telah berkenan menjadi promotor penulis. Meskipun dalam
kesehariannya sibuk dengan berbagai tugas baik sebagai dosen maupun berbagai aktivitas
lainnya, namun masih menyediakan waktu untuk memberikan bimbingan dan arahan
dengan sangat sabar dan ramah, terutama atas berkenannya membaca dan mengoreksi
disertasi ini.

4. Bapak Prof. Dr. Djafar Siddik, MA, Bapak Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA, dan Dr.
Phil. Ichwan Azhari yang telah berkenan menjadi penguji pada Ujian Disertasi tertutup,
sekaligus memberikan saran dan meminjamkan bahan yang diperlukan untuk perbaikan
disertasi ini.

5. Ayahanda almarhum Anwar Tanjung bin Qadt H. Iljas dan ibunda almarhumah Maisarah
binti H. Abubakar Ya'qub yang telah mendidik dan menanamkan nilai-nilai kebaikan

kepada penulis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda secara bersama-sama.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

I:\ur;%f Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B be
Cy Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
é Kha Kh ka dan ha
) Dal D de
S Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R er
) Zai z zet
(W Sin S es
(W Syim Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
02 Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za Z zet (dengan titik di bawah )
& 'Ain ‘ Koma terbalik di atas
é Gain G ge
9 Fa F ef
3 Qaf Q qi
&) Kaf K ka
J Lam L el




a Mim M em
O Nun N en
9 Waw \W we
0 Ha H ha
s Hamzah ! apostrof
S Ya Y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal
vocal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah i i

/
3
Dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
- = Fathah dan ya ai adani
E - Fathah dan waw au adani
Contoh:
— Kataba: <<
— Fa’ala: J=é

— Kaifa; <




c. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
= Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
©— Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
’ Dammah dan wau a u dan garis di atas
g —
Contoh:
Qala : J&
Rama:
Qila :dJ#

d. Ta marbuatah
Transliterasi untuk ta marbatah ada dua:
1) Ta marbatah hidup

ta marbatah yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah dan «ammabh,

transliterasinya (t).

2) Ta marbitah mati
Ta marbitah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbitah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
— Raudah al-atfal - raudatul atfal: J &gy
— Al-Madmah al-munawwarah : 5_ sialldisall

— Talhah; 4alk

e. Syaddah (tasydid)



Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda
syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
— Rabbana : by
— Nazzala: J3
—  Al-birr; u
— Al-hajj : &1
— Nu”’ima : ad

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J!, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah
maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
— Ar-rajulu: Ja ¥
— As-sayyidatu: )
—  Asy-syamsu: guadd!
— Al-galamu: a1l
—  Al-jalalu; S

g. Hamzah



dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
—  Ta'khuziina: Os38G

An-nau’: s sl

— Syai’un: $
— Inna: &

—  Umirtu; <)
— Akala; Js!

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik /i il (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

—  Wa m+ Muhammadun ill+ rasial

— Inna awwala baitin wudi’a linn+si lallaz® bi bakkata mubz+rakan
— Syahru Rama«zn al-laz’ unzila fihi al-Qur’+nu

— Syahru Rama«+nal-lazi unzila fihil-Qur’tnu

— Walagad ra’+hu bil ufug al-mub®n

— Alhamdu lill+hi rabbil-‘+lam*n



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:
— Nasrun minall+hi wa fathun gar’b
— Lill+hi al-amru jam*’an
— Lillzhil-amru jam*’an

— Wallthu bikulli syai’in ‘alim
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